PEMEKARAN WILAYAH CIREBON TIMUR SEBAGAI KABUPATEN/
DAERAH OTONOM BARU DALAM PERSEPSI ANGGOTA DPRD DAN
TOKOH MASYARAKAT KABUPATEN CIREBON

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Hukum (S.H)
Pada Jurusan Hukum Tatanegara Islam Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) SyekhNurjati Cirebon
Oleh :

MAULANA AINUL YAQIN

NIM : 1808206024

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) SYEKH NURJATI
CIREBON

1443 H /2022 M



PEMEKARAN WILAYAH CIREBON TIMUR SEBAGAI KABUPATEN/
DAERAH OTONOM BARU DALAM PERSEPSI ANGGOTA DPRD DAN
TOKOH MASYARAKAT KABUPATEN CIREBON

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Hukum (S.H)
Pada Jurusan Hukum Tatanegara Islam Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) SyekhNurjati Cirebon

Oleh :

MAULANA AINUL YAQIN

NIM : 1808206024

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) SYEKH NURJATI
CIREBON

1443 H /2022 M



ABSTRAK

MAULANA AINUL YAQIN. NIM : 1808206024 “PEMEKARAN
WILAYAH CIREBON TIMUR SEBAGAI KABUPATEN/DAERAH
OTONOM BARU DALAM PERSPEKTIF ANGGOTA DPRD DAN
TOKOH MASYARAKAT KABUPATEN CREBON?, 2022.

Luasnya wilayah Negara Indonesia menjadikan pemerintah pusat
memberikan kewenangan kepada daerah-daerah untuk mengatur urusan di
daerahnya. Pasca orde baru merupakan momentum pemekaran daerah di mana
hingga saat ini telah terbentuk banyak provinsi dan kabupaten/kota baru atau
disebut dengan daerah otonom baru. Wilayah Cirebon Timur salah satu daerah
yang hingga kini masih berjuang agar berdiri menjadi daerah otonom dari
Kabupaten Cirebon, kendati perjuangan wilayah Cirebon Timur sedari dahulu
harus menghadapi beberapa persoalan seperti adanya kriteria calon daerah
otonomi baru, kebijakan moratorium serta kurangnya dukungan dari pemerintah
kabupaten induk. Berangkat dari penjelasan di awal, penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui apakah wilayah Cirebon Timur layak atau tidak untuk berdiri
menjadi daerah otonomi baru.

Penelitian ini ‘bertujuan ‘'untuk -menjawab. dari. pertanyaan-pertanyaan
yang tertulis pada rumusan masalah : Bagaimana persepsi anggota DPRD dan
tokoh masyarakat -mengenai kelayakan Cirebon Timur: untuk dimekarkan,
bagaimana peluang Cirebon Timur .untuk dimekarkan: dan faktor-faktor
keunggulan dan-kelemahan apabila Cirebon Timur menjadi-daerah otonom baru.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
dimana pengumpulan datanya dilakukan dengan wawancara langsung beberapa
anggota DPRD dan' tokoh masyarakat Kabupaten Cirebon sehingga mampu
menggali lebih dalam segala informasi terkait Cirebon Timur. Narasumber dalam
penelitian ini adalah-beberapa anggota DPRD dan Tokoh Masyarakat Kabupaten
Cirebon dari daerah Cirebon bagian Barat dan Timur:

Hasil yang diperoleh dari penehtian ini menyatakan bahwa Cirebon
Timur dari segi kelayakan cukup layak untuk dimekarkan serta dari segi peluang
juga memiliki peluang untuk' dimekarkan hanya saja keduanya harus dikaji
kembali secara akademik dan_perlurpenyelarasan dari para pihak terkait untuk
tujuan membangun Cirebon Timur sedangkan untuk keunggulan apabila Cirebon
Timur menjadi daerah otonom baru ialah pelayanan masyarakat yang optimal
dan kesejahteraan dinilai kuat akan terbangun, adapun untuk kelamahan terdapat
dua faktor yaitu infrastruktur dan SDM yang cukup menguras banyak waktu,
tenaga dan biaya dalam membangunnya, kendati kelamahan ini akan terus
diperbaiki sembari berjalannya pemerintahan.

Kata Kunci: Otonomi Daerah, Cirebon Timur, DPRD, Tokoh Masyarakat



ABSTRACT

MAULANA AINUL YAQIN. NIM : 1808206024 “THE EXSPANSION OF
THE EAST CIREBON REGION AS A NEW AUTONOMIC
REGENCY/REGION IN THE PERCEPTION PARLIAMENT MEMBERS
AND PUBLIC FIGURE OF CIREBON REGENCY?”, 2022.

The vast territory of the State of Indonesia makes the central government
give authority to regions to regulate affairs in their regions. After New Order
Government is a momentum for regional expansion which one until now many
new provinces and districts/cities have been formed or called new autonomous
regions. The East Cirebon region is one of the regions that is still struggling to
become an autonomous region from Cirebon Regency, even though the struggle
for the East Cirebon region has always had to face several problems such as the
criteria for candidates for a new autonomous region, a moratorium policy and a
lack of support from the parent regency government. From the explanation at the
beginning, this research was conducted-to  find out whether the East Cirebon
region is feasible or not to stand as-a new autonomous region.

This study aimsto —answer | the' questions. written in the problem
formulation: What are the perceptions of DPRD members and community leaders
regarding the feasibility of East Cirebon to be expanded, what are the
opportunities forEast Cirebon to be expanded and the factors of advantages and
disadvantages if\East Cirebon becomes a-new autonomous_région. The research
method used in-this.study is a qualitative method where data collection is carried
out by direct interviews with several.parliament members (DPRD) and public
figure in Cirebon-Regency so that they are able to dig degper into all information
related to East Cirebon. The resource persons in this study were several members
of the parliament members and Cirebon Regency public figure from the West and
East Cirebon regions:.

The results obtained from this study stated that east Cirebon in terms of
feasibility is quite feasible to expand and in.terms of oppartunities it also has the
opportunity to be expanded, only thaht both must be reviewed academically and
need aligment from related parties for 'the purpose and need aligment from
related parties for the purpese of ‘building East Cirebon. East Cirebon as a new
autonomous region is that optimal community services and welfare weaknesses,
there are two factors, namelny infrastructure and human resources which
consume a lot of time, energy and cost in devolop it, althought whis weakness will
continue to be improved as the government suistanable.

Key Words : Regional Autonomy, East Cirebon, Parliament Members (DPRD),
Public Figure
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Konsonan

Fonema konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan

dengan

huruf,

dalam

translterasi ini

sebagian

dilambangkan dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini disajikan daftar huruf Arab dan translterasinya dengan

latin.
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
3 Tidak ) i
\
Alif dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
= Ta i ihe
o - : Es(dengan titik
= 3 diatas)
z Jim J Je
Ha(dengan titik
< & h dibawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 24l 7 Zet (d(?ngan titik
diatas)
g Ra R Er
J Zai = Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
Es (dengan titik
o= sa 3 dibawah)
) De(dengan titik
o= dad d dibawah)
Te(dengan titik
I
a ! dibawah)
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1L 2 . Zet((jc?gggvzr;l ;[itik
& ‘ain — koma terbalik (diatas)
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
&l Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
S Nun N En
B) Wau W We
J Ha H Ha
: hamzah L1 Apostrof
< Ya Y Ye
B. Vokal

VVokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkal atau difong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang: lambangnya atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
= Fathah A A
v Kasrah I I
Dammah U U

Contoh :

vy = kataba

Jedom = suila

Oma = hasuna

2. Tunggal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang labangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf.
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
¢ — |fathahdanya | Ai adani
s — | fathah danwau | Au adanu
Contoh :
s = kaifa
Js = gaula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Huruf Arab | Nama Huruf Nama
Latin
L — |fathahdanalif/ .| A a dan garis atas
ya
¢ — | fathah danya I I dan garis atas
301 [dammah dan U u dan garis atas
wau
Contoh :
&l i ()18 = qala subhanaka

&Y 520 05y

4. Ta Marbutah

= iz gala yasufu i abihi

Transliterasi untuk ta-marbutah ada dua :

a) Ta Marbutah Hidup
Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah,

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah /t/.

b) Ta Marbutah Mati

Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu

terpisah, maka ta marbutah itu di transliterasikan dengan /h/.
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Contoh :
Qb ¥ 14y

raudah al-atfal atau raudatul atfal

talhah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau
tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi

syaddah itu.
Contoh :
L = rabbana
:”-‘ = nu’_‘ima

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
' JNamun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang

yang diikuti oleh huruf gamariah.

a) Katasandang yang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti.‘huruf syamsiah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya;. yaitu /I/ diganti dengan huruf yang
sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu :

Huruf-huruf syamsiah ada empat belas, yaitu :

1 < e 8. o sy
2 & S 9. o= $
3 3 D 10. oa d
4 3 Vi 11. L t
5 B R 12. L 7
6 3 z 13. J [
7 o S 14. O n
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Contoh :

Sa A
syamsu

g

ad-dahru

an-namlu

3 ,“,,xi

i

b) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

Kata

sandang yang diikuti

asy-

al-lailu

oleh huruh gamariah

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan

dan sesuai juga dengan bunyinya.

Huruf-huruf gamariah ada empat belas, yaitu :

13 | o - f
2 - B 9. S q
3. c J 10. 4 K
4, C h i ? m
5F & Kh 12. 3 w
6. ¢ = 13 - h
A ¢ B 14. 2 y

Contoh :

| = al-gamaru

Gyl | = al-fagru

Al o al-gaibu

Saabd = al-‘ainu

7. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya

berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata.

Apabila terletak diawal kata, hamzah tidak dilambangkan karena

dalam tulisan Arab berupa alif.
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Contoh :

umirtu

b = syai’un &yl

inna Ki akala

¥

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fill (kata kerja), isim ( kta
benda), dan haraf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang
penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan
kata lain, karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka
transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan

kata lain yang mengikutinya. Contoh :

Jush Zaiy = ibrahim al Khalil atau lbrahimul-Khalil
G a3 o s bl o= Bissmillahi majraha wa mursaha
9. Penulisan'Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam. transliterasi ini_hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan
huruf kapital seperti berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang
Disempurnakan, antara lain huruf kapital digunakan untuk menulis
huruf-awal nama diri dan penulisan kalimat. Apabila nama diri itu
didahulur-oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.
Contoh :

v A = Wa ma Muhammad illa rasul

Gallall &5 b sl Alhamdu lillahi rabbil- ‘a/amin

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian. kalau penulisan itu disatuka
dengan Kkata lain sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan. Contoh :

Wea 5a¥ 14 = Lillahi al-amru jami ‘an

e A3 KK iy = Wallahu bi kulli syai’in ‘alim
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10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dengan ilmu tajwid. Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini
perlu disertai dengan pedoman tajwid. Untuk maksud ini pada
Musyarakah Kerja Ulama Al-Quran tahun 1987/1988 dan tahun
1988/1989 telah dirumuskan konsep. Pedoman praktis tajwid Al-

Quran ini sebagai pelengkap Transliterasi Arab-Latin.
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